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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Penguasaan konsep basis data merupakan bagian penting dari kompetensi 

teknologi informasi, namun masih banyak peserta yang memiliki pemahaman 

terbatas mengenai konsep basis data, Data Definition Language (DDL), dan 

Data Manipulation Language (DML). Untuk mengatasi hal ini, dilaksanakan 

kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan basis data dengan Microsoft 

Access, yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, 

baik dari segi konsep maupun penerapannya. Metode yang diterapkan dalam 

kegiatan pelatihan yang terdiri atas tiga tahap utama, meliputi pra pelaksanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi. Pada fase pra pelaksanaan kegiatan dilakukan 

penyusunan materi pelatihan, soal latihan, serta pertanyaan pre-test dan post-

test. Tahap pelaksanaan mencakup penyampaian materi secara sistematis, 

diskusi interaktif, dan latihan praktik, di mana peserta didorong untuk 

berpartisipasi aktif. Proses evaluasi dilakukan dengan menganalisis 

perbandingan antara hasil pre-test dan post-test serta pengumpulan feedback 

peserta untuk menilai keberhasilan pelatihan. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan praktik peserta, dari rata-rata 

27% pada pre-test menjadi 97% pada post-test, dengan tingkat kepuasan peserta 

berdasarkan feedback mencapai 94%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan mampu meningkatkan kompetensi peserta secara efektif dan 

signifikan. Dengan demikian, pendekatan terpadu antara penyampaian materi, 

latihan praktik, dan evaluasi terbukti sebagai strategi yang efektif untuk 

mencapai tujuan pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kompetensi siswa 

SMK Negeri 10 di bidang basis data.  
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PENDAHULUAN 

SMK Negeri 10 (SMKN 10) Surabaya merupakan sekolah yang fokus pada bidang keahlian bisnis 

manajemen. Salah satu komitmen SMKN 10 menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang 

literasi data. Oleh sebab itu pembelajaran terkait dengan data merupakan hal penting bagi sekolah tersebut 

yang di wujudkan dalam kurikulumnya. 

Data adalah elemen penting dalam sistem informasi karena berperan besar dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan organisasi (Indarta et al., 2021)(Virginiawan & Fachrurrazi, 2019). Data 

adalah sekumpulan fakta yang dikumpulkan, dihimpun, dan disimpan di dalam komputer secara sistematis 

menggunakan program komputer tertentu, sehingga dapat diolah untuk memperoleh informasi yang 

diinginkan (Alvin Dwi Hardiansyah, 2020)(Yuliannisa et al., 2014).  

Basis data sangatlah dibutuhkan sebagai pendataan karena memiliki kemampuan untuk menyimpan 

secara sistematis. Selain itu basis data memudahkan pengguna untuk mencari data dan mendukung sebagai 

pembuatan laporan bagi organisasi (Intan Fahzirah & Muhammad Irwan Padli Nasution, 2024). Oleh karena 

itu, basis data memegang peran penting dalam mendukung suatu sistem, terutama pada sistem yang 

menangani volume data yang besar (Simarmata, 2020). 

Basis data diolah menggunakan program komputer yang disebut perangkat lunak (software). 

Perangkat lunak ini digunakan untuk mengelola basis data dan mengeksekusi query, yang dikenal sebagai 

Database Management System (DBMS) (M. Yusuf et al., 2024). Salah satu software DBMS adalah 

microsoft access (Priatna et al., 2023). Microsoft Access adalah aplikasi yang digunakan untuk mengelola 

basis data, yang memudahkan pengguna dalam mengatur, mengelola, dan memanipulasi data sesuai 

kebutuhan (Priatna et al., 2023). Perangkat lunak ini memiliki keunggulan lain, antara lain kemudahan 

dalam pengoperasian serta ketersediaannya yang luas di masyarakat, sehingga cocok digunakan oleh 

organisasi kecil maupun menengah. (Razaluddin & Evayani, 2019)(Nurfaiza et al., 2024). Oleh sebab itu 

mengelola dan memanipulasi data berdasarkan structure query language menggunakan microsoft access 

sangat penting dalam mengelolah data pada organisasi (Tobing et al., 2022). Atas dasar inilah dilakukan 

pelatihan basis data pada ruang lingkup structure query language. 

Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SMKN 10 ini adalah memberikan 

wawasan dan praktik kepada siswa jurusan rekayasa perangkat lunak. Adapun wawasan dan praktik ini 

terkait tentang Structure Query Language, yang meliputi dua materi inti dan sering digunakan dalam 

pengelolaan data pada organisasi yaitu DDL dan DML menggunakan microsoft access. DDL digunakan 

untuk mendefinisikan skema relasi yang meliputi tabel, atribut, tipe data, ukuran data, Kunci, aturan atau 

constraint. Selain mendefinisikan dapat digunakan untuk menghapus dan memodifikasi skema relasi, 

sedangkan DML digunakan untuk mengambil dan memanipulasi data (Tobing et al., 2022)(Darmawan 

Pratama et al., 2023). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan yang diterapkan dalam pelatihan ini melibatkan dua metode utama, yaitu: (1) metode 

ceramah sebagai sarana penyampaian materi secara lisan, dan (2) Metode evaluasi dilakukan melalui 

pelaksanaan pre-test dan post-test (Maulana, 2025). Kedua metode tersebut diterapkan secara terpadu pada 
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tahapan pelaksanaan pelatihan, yang terdiri dari tiga tahap sebagaimana disajikan pada Gambar 1, yaitu: 1) 

Pra Pelaksanaan, 2) Pelaksanaan, dan 3) Evaluasi (Maulana, 2023)(Maulana & Arnandy, 2024).  

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Tahap Pra Pelaksanaan 

Pada tahap ini, instrumen evaluasi dikembangkan dalam bentuk pertanyaan pre-test dan post-test 

guna mendukung pencapaian tujuan kegiatan edukasi. Penyusunan soal tersebut bertujuan untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, pertanyaan 

yang telah disusun disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan agar hasil evaluasi lebih akurat. 

Selain itu, pada tahap persiapan ini juga dilakukan penyiapan materi pembelajaran yang akan digunakan 

selama kegiatan edukasi berlangsung. Materi disusun secara terstruktur sehingga memudahkan peserta 

didik dalam memahaminya. Tahap ini juga mencakup penyusunan bahan latihan sebagai sarana pendukung 

pemahaman peserta. Selain itu, disiapkan pula soal-soal latihan yang relevan dengan materi pembelajaran. 

Seluruh persiapan tersebut dilakukan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan edukasi. 

Adapun lokasi pelatihannya di SMKN Negeri 10, dan dilaksanakan dalam 2 hari yaitu Senin, 19 dan Rabu, 

21 Juni 2023 pukul 08.00 hingga 11.00.   

Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan pelatihan meliputi beberapa kegiatan utama yang dilakukan secara berurutan. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi pelatihan yang disampaikan secara sistematis sesuai dengan 

topik yang telah ditentukan. Selanjutnya, kegiatan dilaksanakan dengan diskusi, yang memungkinkan 

peserta mengajukan pertanyaan dan mendalami pemahaman terhadap materi pelatihan. Selain diskusi, 

dilakukan pula kegiatan pendukung lainnya seperti latihan atau simulasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta. Selama proses pelatihan berlangsung, peserta didik 

diarahkan untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Keaktifan peserta diharapkan 

dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pada tahap akhir pelaksanaan, dilakukan kegiatan 

evaluasi untuk menilai pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Evaluasi dilaksanakan guna 
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memperoleh data yang akurat mengenai hasil pelatihan. Data tersebut kemudian digunakan untuk menilai 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pelatihan. 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini, penilaian dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian peserta didik 

selama mengikuti pelatihan. Penilaian dilakukan dengan membandingkan skor pre-test sebelum pelatihan 

dan skor post-test setelah pelatihan. Perbandingan hasil tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kompetensi peserta didik dalam memahami materi yang telah diberikan. Instrumen evaluasi yang digunakan 

telah disusun pada tahap persiapan dan disesuaikan dengan tujuan pelatihan. Hasil evaluasi dianalisis secara 

sistematis untuk memperoleh data yang akurat dan objektif. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

menilai efektivitas pelaksanaan pelatihan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tahap Pra Pelaksanaan 

Pada tahap pra-pelaksanaan, yang disiapkan antara lain pertanyaan pre-test dan post-test, materi 

pelatihan, dan soal latihan untuk kegiatan pelatihan. Pertanyaan pre-test disajikan pada Tabel 1 untuk 

mengetahui tingkat pemahaman awal peserta, sedangkan pertanyaan post-test disajikan pada Tabel 2 

sebagai instrumen untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah pelatihan. Materi pembelajaran yang 

disusun mencakup konsep basis data, DDL, dan DML (Darmawan Pratama et al., 2023)(Setiyadi & Nidaul 

Khasanah, 2019), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. Materi dan Soal pelatihan disiapkan untuk 

membantu peserta mengaplikasikan materi yang telah dipelajari dan mendukung proses evaluasi sebelum 

pelaksanaan pelatihan. 

Tabel 1. Pertanyaan Pre-Test 

No. Kategori Pertanyaan 

1 DDL Pilihlah sintax dari Data Control Language yang merupakan dari DDL. 

2 DML Pilihlah sintax dalam menampilkan nama Amir dan Budi. 

3 Pilihlah sintax untuk mengupdate kota semua siswa menjadi kota Surabaya. 

4 Pilihlah sintax untuk menambahkan data siswa yang bernama Amir dan Kota 

tinggalnya di Surabaya. 

5 Pilihlah sintax untuk menyimpan data secara permanen. 

Tabel 2. Pertanyaan Post-Test 

No. Kategori Pertanyaan 

1 DDL Membuat tabel dengan susunan struktur yang telah ditetapkan 

2 DML Mengisi data guru dengan data yang telah ditetapkan 

3 Tampilkan mama guru pria dan tanggal lahirnya. dengan catatan: Pria = P 

4 Tampilkan guru yang bernama Rina dan Dewi. 
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5 Tampilkan Nama Guru yang huruf depannya ’R’. 

6 Tampilkan Nama Guru selain Guru yang bernama ’Dewi’. 

7 Tampilkan Nama guru dan tanggal lahirnya, untuk guru yang statusnya ”belum 

menikah”. 

 Tabel 3. Materi pembelajaran, bahan latihan, serta soal-soal 

No. Kategori Materi Penjelasan 

1 Materi Pelatihan 1. Konsep Basis Data Definisi, Tujuan, Fungsi dan Manfaat Basis 

data  
2. DDL Create, Alter, Drop Table  
3. DML Insert, Update, Select, Delete 

2 Soal Latihan 1. DDL Pembuatan Tabel Siswa dan bagaimana 

memperbaikinya.   
2. DML Memasukkan data siswa, mengupdate, 

menampilkan dan menghapus data siswa. 

Hasil Tahap Pelaksanaan 

Hasil pada tahap ini meliputi kegiatan penyampaian materi pelatihan ang dilakukan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Proses penyampaian materi pelatihan ditunjukkan pada Gambar 1, yang 

menggambarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran kepada peserta didik. Materi disampaikan secara 

sistematis untuk memudahkan peserta dalam memahami konsep yang diberikan. Selain penyampaian 

materi, pada tahap ini juga dilakukan kegiatan evaluasi untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik. 

Evaluasi dilakukan melalui pemberian latihan sebagai bentuk penerapan materi yang telah dipelajari. Hasil 

latihan peserta didik ditunjukkan pada Gambar 2 dan dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk menilai 

sejauh mana peserta memahami dan dapat menerapkan materi pelatihan. Hasil dari evaluasi digunakan 

menjadi dasar dalam mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pelatihan. 
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Gambar 1. Pelatihan Hari Pertama 

 

Gambar 2. Pelatihan Hari Kedua 

Tahap Evaluasi 

Hasil pada tahap evaluasi mencakup penilaian tingkat keberhasilan peserta didik melalui 

perbandingan hasil pre-test dan post-test. Hasil perbandingan ditunjukkan pada Tabel 4 (pre-test) dan Tabel 

5 (post-test), sedangkan feedback peserta disajikan pada Tabel 6. Hasil analisis data memperlihatkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta secara nyata, dari rata-rata nilai pre-test 27% menjadi 97% pada post-test. 

Hal ini menggambarkan adanya peningkatan yang nyata dalam pemahaman dan kemampuan peserta pasca 
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pelatihan. Selain itu, feedback peserta mendukung temuan ini, dengan rata-rata kepuasan mencapai 94%, 

menunjukkan bahwa materi, metode, dan pelaksanaan pelatihan sesuai dengan harapan. Dengan demikian, 

hasil evaluasi memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas pelatihan dan keberhasilan peserta dalam 

memahami serta menerapkan materi yang diberikan. 

Tabel 4. Hasil Pre-Test 

No. Kategori Pertanyaan Post-Test 

1 DDL Pilihlah sintax dari Data Control Language yang merupakan dari DDL. 32% 

2 DML Pilihlah sintax dalam menampilkan nama Amir dan Budi. 17% 

3 Pilihlah sintax untuk mengupdate kota semua siswa menjadi kota 

Surabaya. 
20% 

4 Pilihlah sintax untuk menambahkan data siswa yang bernama Amir dan 

Kota tinggalnya di Surabaya. 
37% 

5 Pilihlah sintax untuk menyimpan data secara permanen. 30% 

  Rata-Rata Nilai 27% 

 

Tabel 5. Hasil Post-Test 

No. Kategori Pertanyaan Post-Test 

1 DDL Membuat tabel dengan susunan struktur yang telah ditetapkan 100% 

2 DML Mengisi data guru dengan data yang telah ditetapkan 100% 

3 Tampilkan mama guru pria dan tanggal lahirnya.  

dengan catatan: Pria= P 
95,8% 

4 Tampilkan guru yang bernama Rina dan Dewi. 95,8% 

5 Tampilkan Nama Guru yang huruf depannya ’R’. 95,6% 

6 Tampilkan Nama Guru selain Guru yang bernama ’Dewi’. 95,8% 

7 Tampilkan Nama guru dan tanggal lahirnya, untuk guru yang statusnya 

”belum menikah”. 
95,6% 

  Rata-Rata Nilai 97% 

 

Tabel 6. Hasil Feedback 

No Pertanyaan Feedback 

1 Penampilan pemateri rapi dan menarik 96% 

2 Materi yang disampaikan mudah dipahami peserta edukasi  93% 

3 Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta edukasi  93% 

4 Pemateri komunikatif dan interaktif dengan peserta seminar  93% 

5 Materi yang disampaikan bermanfaat  93% 

6 Pemateri memahami kondisi peserta ketika tidak memahami materi 93% 

Rata-rata Nilai 94% 
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KESIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan dan evaluasi, pelatihan ini terbukti efektif dalam menambah pemahaman 

dan kemampuan praktis peserta. Hal ini ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor praktik peserta, dari 27% 

pada pre-test menjadi 97% pada post-test. Selain itu, feedback peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang 

tinggi, yaitu rata-rata 94%, yang menandakan bahwa materi, metode, dan pelaksanaan pelatihan telah sesuai 

dengan harapan peserta. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utamanya dalam 

meningkatkan kompetensi peserta baik secara teori maupun praktik. Saran untuk feedback peserta 

sebaiknya terus dikumpulkan dan dianalisis untuk perbaikan metode, materi, dan strategi pelatihan di masa 

mendatang. 
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